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Abstract: A hadits about the mission of Muaz bin Jabbal to Yemen when he was 
being a judge is identically showing that he was an expert to decide a law by a way 
of ijtihad. Ijtihad is an effort to take a law by an individual interpretation and 
judgment. This caused a positive appreciation of Prophet Muhammad, we could 
see this when the Prophet Muhammad asked him about some problems of Moslems 
societies that might be faced by him in the next time after. This hadits is a very 
popular among the authors of books discuss about ushul fiqh and fiqh. Moreover, this 
hadits is being comprehended as a justification of Prophet Muhammad towards the 
allowance of the determining of Islamic law. From the perspective study of hadits, 
knowledge about takhrij is like a “knife” analyzing to know about the existence 
and quality of a hadits. By using the study, we could see whether a hadits could be 
accepted or not (maqbul or mardud). 
Based on the writer’s study, the writer could find that the hadits was regarded as 
a weak hadist (dloif). This was caused that one of the Rawi (a person who told 
about the hadits) was unknown about his personality that commonly we called it 
as riwayat majhul. Moreover some ulama’ hide “Mr. X” from the stripe for ending 
the hadits. 
As caused by the popularity of the hadits and the finding from another story (riwayat) 
to reveal the same case, then the hadits is able to be used as a proponent reason (dalil) 
towards the decision (nash) about the allowance and command for ijtihad. 
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PENDAHULUAN
Dari aspek metodologi, hukum Islam dapat dipahami sebagai hukum yang 
bersumber dari al-Qur’an dan sunnah melalui proses ijtihad. Karakteristik hu-
kum Islam yang bersendikan nash dan didukung dengan akal merupakan ciri 
khas yang membedakan hukum Islam dengan sistem hukum lainnya. Ijtihad 
memegang peranan signifikan dalam pembaharuan dan pengembangan hukum 
Islam. Hal ini terpantul dalam suatu ungkapan terkenal yang dikemukakan 
oleh al-Syarastani (w. 548 H) yang menjadi adagium dikalangan pakar hukum 
Islam yaitu; “teks-teks nas itu terbatas sedangkan problematika hukum yang 
memerlukan solusi tidak terbatas, oleh karena itu agar berbagai masalah yang 
tidak ditemukan secara eksplisit dalam nas dapat dicarikan pemecahannya”.1
Dengan demikian, ijtihad sebagai suatu prinsip dan gerak dinamis dalam 
khazanah Islam, merupakan aktivitas daya nalar yang dilakukan oleh para muj-
tahid dalam menggali hukumIslam. Sebenarnya kegiatan ijtihad sudah dimu-
lai sejak zaman Rasulullah dan akan terus berlanjut sesuai dengan dinamika 
zaman.
Kata ijtihad merupakan masdar dari fiil ijtahada bentuk tsulasi mazid dari 
wazan ifta’ala yang berarti thaqah wa al-istitha’ah (kemampuan dan daya) yang 
secara bahasa berarti bazl juhd (mencurahkan segala kemampuan).
Sedangkan dari segi terminologi pengertian ijtihad ada yang merumus-
kan secara integral yang menyangkut segala aktivitas keilmuan dalam berba-
gai bidang kehidupan sebagaimana pengertian ijtihad diartikan sebagai segala 
daya upaya yang dicurahkan seorang mujtahid dalam mengembangkan dan 
menggali bidang teologi, politik, tasawuf, filsafat dan fiqh.3 Sementara itu ula-
ma ushul fiqh secara terminologi membatasi pengertian ijtihad dalam bidang 
fiqh, sebagaimana diungkap oleh Syaukani, 
“Mencurahkan kemampuan untuk memperoleh hukum syara’ amali dengan 
cara melakukan istimbath”
Menurut rumusan definisi tersebut ijtihad adalah; pertama adanya unsur 
eksploitasi daya upaya dan kemampuan’ kedua, adanya tujuan untuk meru-
muskan hukum syara’, ketiga, hukum syara’ yang dituju itu bersifat amaliy 
(praktisi), keempat, pencapaian konklusi dan rumusan hukum itu sesuai dengan 
metode. 
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Dalil penjustifikasian adanya ijtihad dalam Islam selalu merujuk pada al-
Qur’an dan sunnah. Ayat yang dipergunakan selalu bermuara pada nas yang 
memerintahkan orang yang mampu mempergunakan akal fikirannya, dan ayat 
yang mengancam orang yang tidak mau mempergunakan fikirannya dengan 
benar seperti afala ta’qilun, afala tatazakkarun, dan lainnya. Jumlah ayat yang 
berbicara tentang ini sangat banyak sekali. Sementara hadits yang dijadikan 
landasan itjihad adalah hadits tentang pengutusan Muaz bin Jabbal ke Yaman 
ketika di utus menjadi Qadhi di sana. 
Di lihat dari sisi kemasyhuran hadits, sangat banyak ditemukan dalam 
berbagai buku yang menyingkap ijtihad dalam kajian Islam. Tidak saja referensi 
yang memang secara khusus membahas tentang ijtihad, akan tetapi juga pem-
bahasan tentang pemberdayaan akal fikiran. 
Di lihat dari segi kajian hadits ternyata riwayat ini diperdebatkan. Bahkan 
ada ulama yang secara tegas menolak eksistensi dalil ini dan tidak mau memper-
gunakan dalil ini sebagai dalil hukum. Dalam konteks ini penulis ingin meng-
kaji persoalan ini dalam perspektif kajian takhrij hadits. 
PEMBAHASAN
Pengenalan tentang Takhrijul Hadits 
Takhrij dari segi etimologis adalah mashdar dari kharraja yang berarti tam-
pak atau jelas, seperti “kharrajat khawaariju fulanin” artinya, si fulan tampak 
kepandaiannya. kharraja al-samaau khuruujan artinya langit tampak cerah setelah 
mendung.
Secara terminologis. Takbrij menurut ahli hadits adalah seseorang menye-
butkan dalam kitab karangannya suatu hadits dengan sanadnya sendiri. Ma-
ka artinya pengarang menyebut suatu hadits berikut sanadnya pada kitab yang 
dikarangnya. Menurut pendapat yang lain “takhrij dalam kalimat berarti mengem-
balikan suatu hadits kepada ulama yang menyebutkannya dalam suatu kitab 
 dengan memberikan penjelasan kriteria-kriteria hukumnya. Pendapat demikian 
diantaranya menurut al-Manawi. 
Dari ketiga keterangan di atas jelaslah kiranya bahwa secara kronologis pro-
ses takhrij hadits sesuai dengan urutan-urutan pengertiannya tersebut berkem-
bang melalui fase-fase sebagai berikut:
a. Penyebutan hadits-hadits dengan sanadnya masing-masing. Terkadang 
pengarang menitikberatkan pada masalah sanad atau terkadang pada ma-
salah matan.
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b. Penyebutan hadits-hadits dengan sanad milik sendiri yang berbeda dengan 
suatu kitab terdahulunya. Sanad-sanad pada kitab kedua ini menambah 
kekuatan hukum tentang sanad kitab pertama dan dapat menambah re-
daksi matan.
c. Setelah Sunnah-Sunnah Nabi terkumpul dalam kitab-kitab besar, pengertian 
Takhrij berarti penisbatan riwayat Hadits kepada kitab-kitab yang ada be-
serta penjelasan kriteria-kriteria hukum Hadits-Hadits tersebut
Mahmud Thahan menjelaskan pengertian “takhrij sebagai berikut:4
Takhrij menurut asal bahasanya adalah; berkumpulnya dua hal yang berla-
wanan dalam sesuatu. Seperti ungkapan “Merata padanya Takhrij, yakni 
subur, dan tidak subur. “Tanah yang di Takhrij” yaitu tumbuh tumbuhan yang 
tumbuh di tanah itu tidak merata, ada di satu tempat, tidak ada di tempat yang 
lainnya. “Papan di takhrij “, yaitu sebahagian disitu dan sebahagian yang lain 
tidak. Sedangkan “al-Kharj” adalah dua wewangian putih dan hitam.
Lebih jauh Mahmud Thahan menjelaskan pengertian takhrij menurut is-
tilah sebagai berikut:5
“Takhrij adalah petunjuk kepada tempat sumber sumber hadits yang aslinya 
yang dikeluarkan oleh sumber itu, dengan menyebutkan sanadnya, kemudian, 
kalau perlu menjelaskan hadits itu.”
Dalam bentuk aplikasinya, takhrij hadits yang penulis praktekkan dalam 
kajian ini addalah:
1. menentukan matan hadits baik sebagian maupun seluruhnya sebagai 
landasan awal dalam pengkajian takhrij hadits. 
. melacak keberadaan hadits tersebut dengan mempergunakan mu’jam 
mufahras li Alfazh al-Hadits sebagai buku kamus yang mempermuat 
informasi keberadaan hadits kutub tis’ah 
3. informasi dalam mu’jam tersebut dijadikan rujukan awal untuk melacak 
hadits dalam kitab asli dari pengarang kitab-kitab hadits 
4. langkah selanjutnya meneliti kualitas sanad dan matan hadits, dengan 
mengawali penelitian sanad.
5. untuk mengkaji sanad hadits penulis mempergunakan kitab rijalul hadits 
yang memuat informasi tentang kualitas sanad dalam hadits tersebut 
6. berdasarkan informasi dalam kitab rijal tersebut akhirnya penulis menyim-
pulkan kualitas sanad, apakah termasuk bersambung sanadnya, dipercaya 
serta baik kualitas perawinya ataukah termasuk riwayat yang tertolak. 
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7. ketika riwayat tersebut ditolak maka penulis menyimpulkan hadits terse-
but hadits yang tertolak dan tidak dilanjutkan pada penelitian matan. 
8. apabila termasuk riwayat yang baik, maka lebih lanjut dilakukan peneli-
tian matan sehingga hadits tersebut bisa diamalkan dalam kehidupan se-
hari-hari.
Maka berdasarkan kepada pengertian takhrij menurut istilah itulah yang 
dimaksud dengan takhrij dalam tulisan ini, yaitu menunjukknn tempat hadits itu 
bisa ditemui, dengan cara menyebutkan buku-buku yang memuat hadits yang ingin 
diketahui itu, seperti buku shahih Bukhari, shahih Muslim, muwatha’ Imam Malik, 
musnad Imam Ahmad, mustadrak al-Hakim, dan lain-lainnya. Serta menyebutkan 
derajat hadits yang disebutkan didalam buku-buku tersebut. Dengan demikian, 
apabila takhrij sudah dilakukan terhdap satu hadits, maka setidaknya dapat manfaat 
dengan mengetahui sumber hadits itu yang sebenarnya, kemudian keterangan 
tentang ditolak atau diterimanya hadits itu. Juga dapat diketahui berbagai sanad 
dari sebuah hadits, dan berbagai redaksi dari sebuah matan hadits.
Mengenal Muaz bin Jabbal
Muaz bin Jabbal lahir di Medinah pada tahun 0 sebelum hijriyah dan 
meninggal di Yordania pada tahun 18 hijriyah. Beliau termasuk salah seorang 
shahabat terdekat dengan dengan Rasul, beliau juga dikenal dengan ahli hadits, 
ahli fiqh, mujtahid dam mufti. 
Ia berasal dari kaum Anshar dan termasuk kelompok ash-shabiqunal aw-
walun (umat Islam pertama). Ia masuk Islam melalui Mus’ab bin Umair dan 
ikut mengikat sumpah setia pada Aqabah kedua ketika usianya 18 tahun.
Muaz bin Jabbal menduduki tempat khusus di mata Rasulullah dan para 
shahabat lainnya. Dia adalah seorang ahli fikih yang sulit dicari tandingannya 
pada zamannya. Dia satu dari enam shahabat yang diberi kepercayaan membe-
rikan fatwa pada masa Rasulullah, di samping Umar bin Khatab, Utsman bin 
Affan, Ali bin Abi Thalib, Ubay bin Kaab, dan Zaid bin Tsabit.
Seperti Umar bin Khatab, Muaz bin Jabbal adalah shahabat yang menjun-
jung tinggi fungsi akal dan berani mengeluarkan pendapat ijtihadnya. Hal 
ini terlihat dalam dialog dengan Nabi ketika dia diutus ke Yaman untuk 
mengajarkan Islam ke sana.
Berpegang teguh kepada al-Qur’an dan sunnah tidak berarti tertutup ke-
mungkinan baginya untuk mengikuti pendapat akal; akalnya tidak pasif dalam 
menghadapi segala persoalan yang muncul dan memerlukan pemecahan. Ia ter-
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masuk tokoh mujtahid pertama dalam dunia Islam. Hadits di atas selalu dija-
dikan rujukan dalam menetapkan perlunya ijtihad. 
Kedalaman ilmu fikih Muaz mendapat pengakuan dari Rasulullah, seperti 
terlihat dalam sabda beliau, “Umatku yang paling tahu tentang soal halal dan 
haram adalah Muaz bin Jabbal, bahkan dalam sebuah riwayat dari Abdullah 
bin Umar, Rasul berkata: ”Ambillah al-Qur’an dari empat orang, yaitu Ibn 
Mas’ud, Ubay bin Ka’ab, Salim Maula Abi Huzaifah, dan Muaz bin Jabbal”.
Muaz mendapat pengakuan dan kekaguman dari para sahabat lainnya.Kha-
lifah Umar bin Khatab, misalnya sering meminta pendapat dan sarannya. Suatu 
ketika khalifah berkata, “Andaikan Muaz bin Jabbal tidak ada, aku bisa celaka”. 
Pada waktu lain, ia berkata, “Andaikan aku memilih Muaz bin Jabbal sebagai 
khalifah dan bila Tuhan bertanya kenapa aku memilihnya, niscaya aku akan 
menjawab, “Aku telah mendengar nabi-Mu berkata, sesungguhnya para ulama 
akan menghadap Tuhan dan Muaz bin Jabbal berdiri paling depan”. Pernyataan 
serupa ditegaskan Umar tidak lama sesudah Muaz wafat, “Andaikan Muaz bin 
Jabbal masih hidup dan aku mengangkatnya sebagai khalifah, kemudian aku 
menghadap Tuhanku dan ia bertanya, “Siapakah yang kamu angkat sebagai 
pemimpin umat Muhammad?”, aku akan menjawab, “Aku pilih Muaz untuk 
memimpin mereka, setelah aku mendengar nabi berkata, Muaz bin Jabbal 
adalah imam para ulama di hari kiamat.”
Muaz adalah tempat kaum muslimin mengajukan pertanyaan bila mereka 
menemui masalah yang belum jelas. Abu Idris al-Khaulani bercerita, “Pada sua-
tu ketika aku masuk ke mesjid Damsyik (Damaskus), aku melihat seorang pemu-
da berkulit putih mengkilat dan kedua matanya hitam tajam; disekelilingnya 
berkumpul orang banyak, bila mereka berselisih pendapat tentang sesuatu, 
maka mereka segera minta penjelasan darinya dan menerima pendapatnya. La-
lu aku bertanya kepada mereka, siapakah gerangan pemuda itu?” mereka men-
jawab, “Dia adalah Muaz bin Jabbal.”
Di samping keikhlasan dalam menyebarkan dan mengajarkan agama, Mu-
az juga terlibat dalam perjuangan fisik bersama Rasulullah. Ia mengikuti bebe-
rapa perperangan, seperti perang badar, perang uhud, dan perang khandaq.
Keberangkatan Muaz ke Yaman merupakan perpisahan untuk selama-
lamanya dengan rasul yang dicintai. Dalam pertemuan terakhir sebelum berang-
kat ke Yaman rasul berkata kepadanya, “Wahai Muaz, kemungkinan besar kamu 
tidak akan bertemu lagi denganku setelah dua tahun ini, kemungkinan nanti 
kamu hanya akan melewati mesjid dan kuburanku.” Mendengar perkataan itu, 
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Muaz menangis sedih dan kaum muslimin di sekelilingnya pun menangis terha-
ru. Memang benar apa yang diucapkan rasul itu, Muaz tidak bertemu dengan-
nya lagi. Rasul wafat ketika Muaz sedang berada di Yaman. 
Dengan demikian kepribadian, kualitas, dan integritas keagamaan serta ke-
dalaman ilmu Muaz bin Jabbal sebagai utusan dari Rasulullah tidak diragukan. 
Akan tetapi, dalam konteks kajiaan hadits ternyata hadits tentang pengutusan 
Muaz ke Yaman diperdebatkan oleh para ulama. Berikut ini penulis kemukakan 
bebera riwayat yang tentang pengutusan Muaz ke Yaman sebagai landasan dari 
kajian hadits. 
Hadits tentang pengutusan Muaz bin Jabbal ke Yaman 
Artinya: Yahya bin Himad menceritakan bahwa Himmad telah menerima 
riwayat dari Syu’bah dari Muhammad Ubailillah al-Tsaqafiy dari Amr bin 
Harits bin saudara Mughirah bin Syu’bah dari seorang laki-laki penduduk 
Hamsy kawan Muaz bin Jabbal menceritakan bahwa nabi Mahammad keti-
ka mengutus Muaz ke Yaman dia berkata ”Bagaimana pendapatmu jika 
dihadapkan kepadamu persoalan, bagaimana cara engkau memutuskannya?” 
Muaz menjawab, “Saya akan memutuskannya dengan al-Qur’an, bagaimana 
apabila engkau tidak menemukan jawabannya dalam al-Qur’an jawab Mu-
az saya akan mencarinya dalam sunnahmu, Tanya rasul lagi, Bagaimana ka-
lau tidak ada dalam sunnah?” Muaz bin Jabbal menjawab, “Maka saya akan 
berijtihad dan tidak biarkan begitu saja”. Lalu nabi menepuk dadanya dan 
berkata: “Segala puji bagi Allah yang telah memberi taufik utusan rasulnya 
sesuai dengan diridhai rasulnya”.
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Dalam riwayat Abu Daud dijelaskan juga: 
“Bahwa Abu Bakar Muhammad bin Husein bin Furiek bahwa Syu’bah 
menceritakan riwayat yang berasal dari Abu Awn dia berkata bahwa dia 
mendengar dari Harits bin Umar menceritakan hadits dari seorang kawan 
Muaz berkata satu waktu Muaz di utus rasul ke Yaman dia berkata: 
“Bagaimana anda memutus persoalan ketika dihadapkan kepadamu? Dia 
jawab saya akan putus dengan kitab Allah, andaikan saya tidak temukan 
saya akan putus dengan sunnahmu…
Selain dari dua jalur tersebut masih banyak ditemukan jalur yang lainnya. 
Yang pasti, kesemuanya memiliki makna yang hampir bersamaan. Penulis ke-
mukakan dua jalur di atas sebagai gambaran bahwa hadits tentang pengutusan 
Muaz ke Yaman merupakan hadits yang cukup popular. 
TAKHRIJ HADITS TENTANG PENGUTUSAN MUAz BIN 
JABBAL KE YAMAN 
Penulis melakukan penelitian dengan mempergunakan mu’jam mufahras 
li alfaz al-hadits karangan J. Wensich yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab 
oleh Muhammad Fuad Abd Baqiy dari buku aslinya yang berjudul a Hand-
book of Hearly Muhammadan Tradition serta maktabah syamilah sebagai sum-
ber rujukan awal. 
Untuk mengetahui letak hadits tersebut dalam kitab standar, penulis me-
lakukan pelacakan dengan menggunakan sebelas kata yang terdapat dalam 
matan hadits di atas. Dengan harapan masing-masing kata dari fiil atau syibh 
fiil di atas memiliki informasi yang beraneka ragam sehingga penelitian hadits 
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ini lebih komprehensif. Kesebelas kata tersebut adalah : , , , 
, , , , , .
Dari kesebelas kata tersebut di atas penulis lebih banyak mendapatkan 
informasi tentang hadits ini dari kata-kata , , 
Selain dari ketiga kata di atas penulis tidak menemukan kata di atas cukup 
banyak memuat informasi tentang hadits pengutusan Muaz ke Yaman ini. 
Berikut penulis kemukakan informasi yang dimuat dalam kitab Mu’jam 
Mufahras li Alfaz al-Hadits tentang penggalan kata yang termuat dalam kitab 
standar. 
1. dari kalimat  terdapat informasi yaitu: Sunan Abu Daud bab Aqdiy-
yah hadits No. 11, kitab sunan Ibn Majah bab Manasik No. 28, Sunan 
Turmuzi bab Ahkam no. 3, Sunan ad Darimit bab Muqaddimah no. 30, 
Musnad Imam Ahmad Jilid 1 hal. 27
. dari kalimat  ditemukan informasi yaitu dalam Sunan Abi Daud 
ni. 111
3. dari kata  sama dengan informasi dari kata dharaba6
Berdasarkan informasi dalam kitab mu’jam di atas, penulis merujuk ke 
dalam kitab-kitab sumber hadits yang dimaksud, ternyata riwayat yang ber-
kenaan dengan persoalan pengutusan Muaz ke Yaman dengan menggunakan ka-
ta ijtahada dan kata lainnya ditemui sebelas jalur. Adapun lokus pemuatannya 
adalah: 
1. dalam kitab sunan Abi Daud yaitu dua jalur pada kitab Aqdiyyah bab 
11 dan 1
. dalam kitab sunan at-Turmuzi yaitu dua jalur pada kitab ahkam bab 3 
no. 1 dan 
3. dalam kitab sunan ad- Darimiy yaitu sebanyak satu jalur pada kitab mu-
qaddimah bab 30
4. dalam kitab musnad Imam Ahmad sebanyak tiga jalur pada Juz. V hal. 
30, 36, dan 47. 
Menilik Sanad Hadits Muaz
Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa hadits ini terdapat dalam 
beberapa jalur periwayatan. Secara umum jalur dalam periwayatan ini hampir 
bersamaan walau ada sisi perbedaan dari segi sanad maupun matan hadits. Ha-
dits tentang pengutusan Muaz ke Yaman ini tidak ditulis Imam Bukhari dan 
Imam Muslim dalam kitabnya. Penulis hanya menduga, bahwa hadits ini tidak 
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termasuk dalam tingkatan hadits maqbul. Bukankah Imam Bukhari dan Imam 
Muslim selalu menyeleksi hadits yang akan dimuat dalam kitabnya. 
Dalam hal ini, penulis akan meneliti jalur hadits yang berasal dari Abu 
Daud. Pemilihan jalur ini karena penulis beranggapan bahwa antara satu jalur 
dengan jalur yang lainnya dalam hadits ini memiliki banyak kesamaan (ini bisa 
dilihat dalam lampiran belakang penelitian ini), maka penulis memilih jalur 
ini secara acak. Di samping itu penulis berpendapat, sunan Abu Daud dalam 
susunan kitab-kitab hadits standar merupakan kitab hadits sesudah kitab sha-
hih Bukhari dan shahih Muslim. Terlepas dari kesamaan penomoran kitab-
kitab hadits mu’tabaraah dengan kualitas hadits dalam kitab tersebut, penulis 
berasumsi kitab ini cukup representatif dalam konteks kajian hadits. Agaknya 
inilah beberapa alasan pemilihan jalur sanad yang dikaji. 
Secara umum penilaian kualitas hadits tertumpu pada dua hal; sanad 
dan matan, sebagaimana telah dikemukakan di atas. Ulama hadits merekomen-
dasikan penelitian hadits mesti diawali dengan mengkaji sanad hadits. Peng-
kajian sanad mengkerucut pada lima hal; kebersambungan sanad, keadilan 
dan kedhabitan perawi hadits, serta kebebasannya dari syazh dan illat hadits. 
Sedangkan penelitian matan bermuara pada illat dan syazh hadits. 
Dalam penelitian ini penulis mengawalinya dengan membahas biografi, 
perjalanannya mencari hadits, guru dan murid serta tanggapan para ulama 
tentang kepribadian perawi hadits yang terdapat dalam jalur ini. Melalui pene-
lusuran ini diketahui kebersambungan sanad, serta keadilan dan kedhabitan 
perawi hadits. Secara umum ulama berpendapat ketika sanadnya memenuhi kri-
teria sebagai hadits maqbul, maka hadits tersebut dapat diterima walaupun ada 
“catatan” yang perlu dipahami. Berikut pendapat ulama tentang kepribadian 
perawi hadits. 
1.	Abu	Daud	
Namanya adalah Abu Daud bernama lengkap Sulaiman bin al-As’as bin 
Syaddad bin Amr bin Amir. Ia lebih dikenal dengan panggilan Abu Daud. 
Ia adalah seorang pengembara ilmu yang mengoleksi dan menulis hadits dari 
 ulama dari berbagai penjuru dunia Islam, seperti di Irak, Khurasan, Syam, 
Mesir, Jazirah Arab, Hijaz dan negara lainnya. Ini menggambarkan bahwa ia 
merupakan seorang ulama besar yang memiliki perhatian besar terhadap ha-
dits nabi. Ia dilahirkan pada tahun 00 hijriyah dan meninggal pada tahun 
79 hijriyyah.8
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Ia mempunyai banyak guru di antaranya; Ahmad bin Hanbal, Yahya bin 
Farh al-Sajistaniy dan masih banyak yang lainnya. Begitu juga ia mempunyai 
banyak murid di antaranya al-Turmuziy, al-Nasai, Ahmad bin Muhammad 
bin Daud, dan lainnya. Penulis kemukakan beberapa nama sebatas pemaham-
an bahwa ia termasuk orang yang terkenal dengan semangat mencari dan me-
nyebarkan ilmu terutama dalam bagian hadits. 9
Mengenai kepribadiannya, ada beberapa penilaian ulama seperti komentar. 
• Abu Bakar bin Khalal bahwa ia adalah seorang imam yang terkemuka 
dan terkenal serta memiliki sifat wara’.
• Abu Hatim mengatakan bahwa ia adalah seorang ahli fiqh, alim, hafiz, 
ahli ibadah serta wara’.
• Musa bin Harun mengatakan ia adalah ulama yang bisa membedakan 
hadits yang shahih dari yang lainnya serta termasuk di antara imam ha-
dits yang lainnya seperi Bukhari, Muslim, Abu Daud, Nasai dan lain-
nya.10
• Hatim ar-Razi mengatakan ia adalah seorang yang tsiqah.11
Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa secara umum ulama hadits meman-
dang Abu Daud seorang yang tsiqah dan memiliki kepribadian yang tidak ter-
cela. Penulis tidak menemukan celaan dan cercaan yang berarti terhadap Abu 
Daud. Ini sebagai isyarat bahwa kepribadiannya tidak diragukan lagi. Bukankah 
dalam penelitian hadits yang menjadi ukuran diterima atau tidak satu hadits 
berdasarkan pendapat dan komentar para ahli hadits yang lain tentang kualitas 
pribadi yang sedang dikaji. 
2.	Yahya	bin	Himmad	
Nama lengkapnya adalah Yahya bin Himmad bin Abi Ziyad asy-Syai-
baniy. Menurut Imam Bukhari, ia wafat pada tahun 15 hijriyah. Dilihat dari 
segi kebersambungan sanad, antara Yahya bin Himad dengan Abu Daud me-
mungkinkan hidup pada satu masa, sebab ketika Yahya bin Himmad meninggal 
dunia, Imam Abu Daud telah berumur 15 tahun. Imam Muslim berpendapat, 
syarat kebersambungan sanad; antara murid dengan guru pada jalur yang sama 
mesti pernah hidup semasa walaupun dia tidak pernah bertemu. 1
Dalam bidang hadits, ia juga termasuk orang yang sangat aktif. Ini ter-
lihat dari banyaknya guru serta mmuridnya. Dalam kitab rijalul hadits dise-
butkan banyak guru dan muridnya berjumlah ratusan orang, namun dalam 
hal ini kemukakan beberapa orang di antaranya; Syu’bah bin Hajjaj. Begitu 
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 juga ia mempunyai banyak murid diantaranya Abu Daud Sulaiman bin Said 
al-Kharaniyyi, Abu Daud al-‘As’ash. Ini juga menggambarkan bahwa Yahya 
memiliki seorang murid bernama Abu Daud.
Yahya bin Himad, sebagaimana Abu Daud, secara umum mendapat puji-
an dari ulama hadits. Berikut ini penulis uraikan beberapa komentar ulama;
• Ibn Sa’ad berpendapat bahwa ia adalah orang yang tsiqah dalam kebanya-
kan hadits yang dirawikannya. Hal yang sama juga dikemukakan oleh 
Abu Hatim. Bahkan Ibn Hibban menyebutkan namanya dalam kitab 
al-Tsiqat 
• Muhammad bin Nu’man bin Abd. Al-Salam mengatakan, “saya tidak 
melihat seseorang yang lebih abid dari Yahya, dan tidak ada seorangpun 
yang mencacinya” 
Komentar ulama di atas menggambarkan keadilan serta kedhabitan seo-
rang Yahya bin Himmad yang dalam ilmu jarah ta’dil dikatakan orang yang 
tsiqah. Penulis tidak menemukan penilaian yang tidak baik dari para ulama 
tentang kepribadiannya. Ini menggambarkan kepribadian yang selamat dari 
celaan atau dalam ilmu jarah ta’dil disebut dengan kepribadian yang adil atau 
selamat dari cacat. 
3.	Syu’bah
Nama lengkapnya adalah Syu’bah bin Hajjaj bin al-Ward al-Atiki al-Azdi. 
Menurut Ibn Said bahwa Syu’bah bin Hajaj wafat pada tahun 160 hijriyah dan 
lahir pada tahun 8 hijriyah. Dari sisi ini penulis menduga Syu’bah pernah hi-
dup semasa dengan muridnya Yahya bin Himmad, sebab secara umum umur 
para ahli hadits di atas 50 tahun. Dugaan penulis ini sejalan dengan informasi 
kitab rijalul hadits seperti penjelasan di bawah ini.
Ia berguru kepada banyak ulama diantaranya kepada ‘Aban bin Tsa’lab, 
Ibrahim bin Amir bin Mas’ud, Abu Awn al-Tsaqafiy. Begitu juga muridnya 
banyak sekali diantaranya Yahya bin Himad, Ibrahim bin Saidal-Khudriy dan 
al-Aswad bin Amir Syaz’at. Dari sisi ini dapat dipahami bahwa Yahya bin Him-
mad pernah belajar kepada Syu’bah. Walau tidak ditemukan informasi pasti 
tentang pertemuan antara Syu’bah dengan Yahya bin Himmad, namun secara 
umum ulama hadits menganggap ini sebagai indikasi pertemuan seorang guru 
dan murid. 
Di kalangan para ulama ia merupakan perawi hadits yang tergolong tsiqah. 
Berikut ini penulis kemukakan komentar beberapa ulama: 
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• Abu Thalib meriwayatkan dari Ahmad bahwa Syu’bah adalah orang yang 
lebih pandai dan ahli dalam menetapkan hukum dari A’mash serta orang 
yang paling professional dalam hadits. Andaikan Syu’bah tidak ada ma-
ka akan hilanglah hadits hukum. Syu’bah lebih bagus periwayatan ha-
dits dari Tsauriy dan tidak ada orang yang lebih bagus meriwayatkan 
hadits darinya ketika masanya hidup dan termasuk amirul mukminin 
dalam bidang hadits.
• Muhammad bin Abbas An-Nasai bertanya kepada Abu Abd. Allah, sia-
pakah yang bagus keagamaannya antara Syu’bah dengan Sofyan. Abu 
Abdullah menjawab Sofyan adalah orang yang lebih hafizh dan lebih 
shaleh. Sejalan dengan itu Imam Syafi’ i mengatakan andaikan Syu’bah 
tidak ada (tidak lahir) maka tidak akan hadits di Iraq. 
• Abu Zeid al-Harwiy berpendapat bahwa Syu’bah merupakan orang yang 
paling pintar dalam hadits dan orang yang paling taqwa seperti komen-
tar Yahya bin Main
• Masih banyak penilain positif terhadap kepribadiannya. Dapat dikatakan 
secara umum mereka menyanjung kepribadiannya.13
Di samping pujian yang dilontarkan oleh para ulama tentang keperibadian 
Syu’bah, cukup banyak cercayaan dan celaan kepadanya seperti
• Zuhri menyatakan bahwa ia adalah termasuk orang yang terbaik dalam 
periwayatan hadits, namun Syu’bah sering mengalami kekeliruan dalam 
menempatkan perawi-perawi hadits dalam jalur periwayatannya. Bah-
kan al-Quthniy menambahkan bahwa Syu’bah sering tersalah dalam 
penempatan karena ia terlalu sibuk dalam menghafal matan hadits. 
• Qatadah selalu mempemasalahkan hadits yang disampaikan kepadanya 
melalui Syu’bah.
• Al-Ajliy menyatakan bahwa ia adalah orang yang tsiqah namun kadang-
kala ia tersalah dalam menghafal nama-nama perawi hadits. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Syu’bah termasuk 
perawi hadits yang diperdebatkan kepribadiannya. Banyak ulama yang memuji-
nya bahkan Ibn Abbas An-Nasa’i manyatakan bahwa Syu’bah merupakan orang 
yang paling tsiqah dalam meriwayatkan hadits. Penilaian ini tentu didasari de-
ngan bukti dan data yang akurat sehingga Ibn Abbas menilainya dengan puji-
an seperti ungkapan awtsaqul hadits.
Namun banyak juga ulama yang mencela dan memposisikannya sebagai 
pribadi yang kurang baik. Secara umum celaan ulama tertuju pada kekurangan 
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dalam memperhatikan perawi hadits, apakah karena tidak menguasai nama 
perawi hadits ataukah karena memang sengaja melalaikan. Dalam kajian ilmu 
hadis diistilahkan dengan wahm. 
Ketika ada ulama yang menilai baik (menta’dil) seorang perawi hadits dan 
ada juga yang mencela (menjarahnya), maka ada beberapa solusi; mendahulukan 
penilaian negatif, mendahulukan penilaian positif, atau membiarkan kualitas 
hadits tersebut sampai ada indikasi yang lebih baik. Dalam hal ini penulis lebih 
mendahulukan penilaian positif dari ulama atau memandang Syu’bah seorang 
yang tsiqah karena: 
a. ulama yang menta’dil (memuji) kepribadiannya lebih banyak apabila 
dibandingkan dengan orang yang mencela 
b. penilaian ulama yang menjarah “kurang tajam” dan memiliki multi 
tafsir. Paling tidak penilaian itu hanya dari segi kekurang hati-hatian Syu’-
bah dalam menguasai sanad hadits. Di lihat dari sisi ini tentu, kekurang 
hati-hatiannya tersebut bukan berarti hilang nilai-nilai positif yang ada 
pada pribadi Syu’bah.
c. memandang baik tentang kepribadian seseorang merupakan pekerjaan 
mulia dan termasuk ciri-ciri orang yang beriman. Bukankah buruk sang-
ka merupakan pekerjaan yang dicela selama tidak ada bukti yang jelas. 
Dengan demikian Syu’bah merupakan seorang perawi yang tsiqah dan 
kepribadiannya termasuk orang yang baik dan terlepas dari jarh dan celaan. 
Penulis melihat, melalui jalur Abu Daud sampai Syu’bah seluruh perawi hadits 
dapat digolongkan perawi adil, dhabit, dan bersambung sanad sebagai syarat 
hadits maqbul. 
4.	Abu	‘Awn	
Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Ubaidillah bin Said Abu Awn 
al-Tsaqafiy al-Kaufiy al-A’wariy. Nafi’ menyatakan bahwa ia wafat pada tahun 
116 hijriyyah. Dengan demikian, dari segi kebersambungan sanad ternyata an-
tara Abu ‘Awn dengan muridnya Syu’bah hidup pada masa yang sama. Ini se-
bagai langkang awal dalam penentuan kebersambungan sanad.
Ia memiliki banyak guru diantaranya Abu Zubeir, Jabir bin Samrah, Ha-
rits bin Umar ibn Akh al-Mughirah. Hal yang sama juga dengan muridnya, 
diantaranya adalah Abu Hanifah, Syu’bah. 
Ada beberapa komentar para ulama tentang kepribadian Abu Awn, dian-
taranya:
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• Yahya bin Ma’in berpendapat bahwa ia adalah orang yang tsiqah
• Ibn Hibban menyebutkan ia dalam kelompok orang yang tsiqah. Bah-
kan Ibn Syahin mengatakan lebih tsiqah dari Abdullah bin Umar 
• Berbeda dengan Abu Zur’ah ia menyatakan hadits yang bersumber dari 
Syu’bah secara umum tergolong mursal.14
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa ulama berbeda 
pendapat dalam menilai kepribadian sorang Abu ‘Awn. Dari penelusuran pe-
nulis dalam berbagai kitab ternyata sangat sedikit informasi tentang kepri-
badian Abu ‘Awn. Al-Mizziy menegaskan bahwa ia adalah seorang yang tsiqah, 
sedangkan Abu Zur’ah menganggapnya sering melakukan pemursalan hadits 
yang berasal dari Abu Said. 
Berdasarkan informasi yang terbatas tersebut di atas, penulis berkesimpulan 
bahwa Abu ‘Awn merupakan orang yang tsiqah karena di samping banyak pu-
jian dan sanjungan para ulama tentang pribadinya, juga alasan Abu Zur’ah ku-
rang tepat sebab di samping hadits ini tidak melalui jalur Abu Said juga masih 
ada ulama yang memposisikan hadits mursal sebagai hadits yang maqbul. Da-
lam konteks ini penulis berpendapat bahwa Abu Awn merupakan perawi yang 
terpercaya.
5.	Harits	bin	Umar
Nama lengkapnya adalah Harits bin Umar bin Akh al-Mughirah bin Syu’-
bah al-Tsaqafiy. Ia belajar kepada seorang laki-laki (manusia) yang termasuk 
bagian dari kawan atau murid dari Muaz bin Jabbal 15. 
Ia juga mempunyai banyak murid, akan tetapi hanya Abu ‘Awnlah yang 
meriwayatkan hadits darinya. Al-Asqalaniy berpendapat bahwa tidak ditemu-
kan periwayatan ini keculai melalui ini.
Berbeda dengan periwayat sebelumnya, al-Harits merupakan periwayat 
yang memiliki banyak kritikan dari para ulama, diantaranya:
• Imam Bukhari berpendapat bahwa hadits yang diriwayatkan oleh Harits 
bin Umar adalah tidak shahih dan dia tidak dikenal. Bahkan ia menam-
bahkan seluruh hadits yang diriwayatkannya adalah hadits mursal
• Imam At-Turmuziy berpendapat bahwa tidak ditemukan hadits darinya 
kecuali melalui jalur ini. Dalam konteks ini Ibn Jarud menyebutnya da-
lam kelompok ulama yang lemah (dhu’afa’). Dalam kitab izan I’tidal di-
sebutkan bahwa kepribadinnya adalah majhul dan haditsnya tergolong 
hadits fard. 
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• Sekalipun demikian, Ibn Hibban masih memposisikannya sebagai orang 
yang tsiqah.
Berdasarkan informasi tersebut penulis melihat hampir tidak ditemukan 
ulama yang memuji kepribadian Harits bin Umar. Walaupun ada yang meman-
dang baik kepribadinnya, akan tetapi hanya Ibn Hibban, dimana dalam kajian 
ilmu hadits beliau diposisikan sebagai kelompok tasahhul (orang yang sering 
beranggapan baik terhadap kepribadian orang lain dan memiliki persyaratan 
yang ringan dalam penentuan keadilan serta kedhabitannya). Ini sebagai isyarat 
bahwa kepribadiannya termasuk orang yang banyak kena jarah. Penulis berke-
simpulan bahwa perawi di tingkat ini termasuk perawi yang lemah dan tidak 
dhabit, apalagi dia berguru kepada seseorang yang tidak disebutkan namanya 
dan tempat belajarnya. Dalam konteks ini dia sengaja me-majhul-kan orang 
yang ikut serta dalam meriwayatkan hadits melalui jalur ini. 
6.	Muaz	Bin	Jabbal
Nama lengkapnya adalah Muaz bin Jabbak bin Aus bin ‘Adiy bin Ka’ab 
ibn Umar bin Ali bin Asadiy bin Saridah bin Tarid bin Jatsam bin Hazraj al-
Anshariy al-Kharajiy Abu Abd. Rahman al-Madaniy.16
Ia menerima hadits secara langsung dari rasul. Dan banyak sekali orang 
yang berguru dan meriwayatkan hadits darinya, seperti Ibn Abbas, Ibn Umar, 
Ibn Abi Aufa.
Muaz bin Jabbal adalah seorang yang sangat dekat dengan nabi bahkan 
nabi memposisikan dirinya sebagai seorang fuqaha’. Sangat banyak penilai posi-
tif tentang kepribadiannya, seperti komentar Qatadah bahwa Muaz merupakan 
orang yang sangat berjasa dalam pengumpulan al-Qur’an di masa nabi Mu-
hamad. Bahkan menurut Abu Qalabah bahwa ia adalah orang yang paling ta-
hu tentang halal dan haram. 
Analisis dan Fiqh Hadits 
Berdasarkan penjelasan di atas tergambar bahwa hadits yang seringkali 
dijadikan landasan ijtihad dalam menetapkan satu hadits, di lihat dari “kaca-
mata” hadits terdapat beberapa catatan penting: 
a. ditemukan sebagian periwayat hadits yang menjadi penyebab satu hadits 
lemah dan tidak bisa dijadikan landasan hukum. Yang pasti ditingkat 
tabi’in dalam semua jalur ditemukan periwayatnya hanya seorang manu-
sia dari kawan Muaz bin Jabbal dan menyembunyikan perawi nama 
hadits tersebut. Ini sebagai isyarat bahwa ada sebagian periwayat yang 
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tidak dikenal kepribadiannya dan tidak diketahui “mister X” dalam ri-
wayat ini. Dalam kajian ilmu hadits kualitasnya disebut dengan istilah 
mubham lagi munqati’ .
b. Ada beberapa orang periwayat yang memiliki penilaian ulama yang 
cukup kontroversi; ada yang menganggapnya sebagai perawi yang tsi-
qah dan ada juga yang menilainya sebagai ulama yang kena jarh. Na-
mun dari penilaian para ulama ternyata cukup banyak para ahli hadits 
yang memposisikan mereka sebagai ulama yang tercela dan tidak la-
yak meriwayatkan hadits. Kalaupun ada yang memuji tentang kepriba-
diannya ternyata hanya dalam jumlah yang kecil dan ulama tertentu 
seperti Ibn Hibban yang dalam ilmu hadits dikelompokkan sebagai pe-
rawi hadits yang tasahhul (menganggap mudah sesuatu) 
c. Periwayatan hadits ini hanya ditemui satu jalur; dari Muaz bin Jabbal. 
Penulis tidak menemukan jalur yang lain yang meriwayatkan hadits ini 
setidaknya sampai tingkat dua terakhir sebelum perawi hadits (lihat lam-
piran). Dalam ilmu hadits riwayat seperti ini disebut hadits munfarid.
Beberapa aspek di atas menggambarkan bahwa hadits ini merupakan 
hadits yang lemah dan tidak bisa dijadikan sebagai landasan hukum karena ja-
lur periwayatnnya sangat lemah. Dalam konteks ini jalur ini hanya dapat dija-
dikan sebagai penunjang terhadap hadits lain yang berbicara tentang ijtihad 
dan kebolehan bahkan keharusan melakukan ijtihad. Dalam maktabah Sya-
milah dikemukakan bahwa Husein Salim Asab menyatakan bahwa hadits ini 
sanadnya lemah disebabkan ada jalur yang terputus dan digolongkan pada pe-
riwayatan munqathi’. 
KESIMPULAN
• Sebagai satu kewajiban syariat, ijtihad merupakan kewajiban syariat yang 
tidak boleh dielakkan. Banyak ayat yang memerintahkan manusia untuk 
mempergunakan akal fikirannya dan orang yang mengabaikan itu dicela 
oleh agama. Agama Islam sangat memuji orang-orang yang beramal sa-
leh dan mereka-mereka yang memberdayakan seluruh potensi akal fikir-
annya, yang dalam kajian agama dikatakan ijtihad. 
• Dari segi dalil hukum, tidak ada persoalan mendasar tentang alasan 
yang dijadikan rujukan dalam penetapan kewajiban atau kebolehan 
melakukan ijtihad. Bahkan Islam membenci orang yang tidak member-
dayakan potensi dirinya. 
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• Banyak hadits tentang kebolehan berijtihad, namun hadits yang pe-
ngutusan Muaz bin Jabbal ke Yaman sering dijadikan landasan tentang 
anjuran berijtihad atau boleh berijtihad. Hadits ini sangat popular akan 
tetapi kualitasnya diperdebatkan. 
• Secara umum ulama berkesimpulan bahwa hadits tentang sanjungan 
nabi terhadap Muaz bin Jabbal ketika diutus ke Yaman menjadi hakim, 
yang mau mempergunakan akal fikirannya. Namun hadits ini berkualitas 
lemah; hadits munqati’ lagi fard dan ada juga yang memursalkannya. 
• Hadits ini dapat dijadikan penopang tenntang anjuran serta keboleh 
berijtihad, sebab hadits lemah apabila didukung oleh hadits lemah yang 
lain atau hadits yang lebih kuat, maka hadits tersebut dapat dijadikan 
hadits maqbul; min. hadits hasan li ghairi. [ ]
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